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Abstrak
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas timbang terima dengan penggunaan metode SBAR terhadap kepatuhan perawat dalam penerapan keselamatan pasien.
Metode Penelitian: Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Quasi Eksperimental) dengan rancangan one group pre-test and post test design.Sampel penelitian sebanyak 28 orang yang diperoleh melalui tehnik total sampling. Data dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji McNemar Test untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui uji McNemar Test  diperoleh nilai signifikan (p=0,00) artinya secara statistik terdapat perbedaan  kepatuhan sebelum dan setelah penggunaan metode SBAR pada perawat.
Kata kunci: Timbang terima, metode SBAR, Kepatuhan perawat dalam Keselamatan pasien.
Pendahuluan
Keselamatan pasien adalah merupakan sistem yang diterapkan di rumah sakit yang berhubungan dengan pelaporan adanya insiden  serta meminimalkan timbulnya resiko yang disebabkan karena kesalahan akibat melaksanakan suatu tindakan atau tidak melakukan tindakan yang seharusnya dilakukan. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2015).

Di Rumah sakit Utah dan Colorado serta New York pada tahun 2000 diadakan penelitian oleh Institute of Medicine Amerika serikat menyatakan “to err is human, building a safer health system” insiden keselamatan pasien sebesar 2,9% ditemukan KTD, dimana sebesar 6,6% diantaranya meninggal dunia, sedangkan di New York KTD dilaporkan sebesar 3,7% dengan angka kematian sebesar 13,6%. Adapun angka kematian akibat KTD pada pasien rawat inap di seluruh Amerika sebesar 33,6% juta pertahun berkisar 44.000 bahkan 98.000 per tahun, dan pada tahun 2004 dilaporkan oleh WHO bahwa sebesar 3,2% - 16,6% kasus KTD ditemukan dibeberapa Negara diantaranya adalah Amerika, Inggris Denmark dan Australia (Depkes RI, 2008).
Penelitian yang dilakukan oleh (Haig, K, Sutton,S., and Whittington,J, 2006) menyatakan bahwa sekitar duapertiga insiden yang ada di rumah sakit berhubungan dengan masalah komunikasi. Komunikasi yang efektif sangatlah penting untuk keselamatan pasien dan telah termasuk dalam International Patient Safety Goal (IPSG) (JCAHO, 2006).
Timbang terima pasien (Operan) merupakan teknik atau cara untuk menyampaikan dan menerima sesuatu (laporan) yang berkaitan dengan keadaan pasien. Timbang terima pasien harus dilakukan seefektif mungkin dengan menjelaskan secara singkat, jelas, dan lengkap tentang tindakan mandiri perawat, tindakan kolaboratif, yang sudah dilakukan/belum, dan perkembangan pasien saat itu. Informasi yang disampaikan harus akurat sehingga kesinambungan asuhan keperawatan dapat berjalan dengan sempurna. Timbang terima dilakukan oleh perawat primer keperawatan kepada perawat primer (penanggung jawab) dinas sore atau dinas malam secara tertulis dan lisan (Nursalam, 2015).  

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan desain penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan rancangan one group pre-test and post test design. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui efektivitas timbang terima dengan penggunaan metode SBAR terhadap kepatuhan perawat dalam penerapan keselamatan pasien.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perawat dengan menggunakan teknik total sampling.
Tabel.  Penulisan tabel menggunakan font Trebuchet MS font 8. Judul tabel ditulis dengan menggunakan font ukuran 9 (bold) di atas tabel sebagaimana telah dicontohkan pada format berikut. Tabel diberi nomor. Tabel ditempatkan setelah disebut dalam teks. Bingkai tabel menggunakan garis ukuran 1. Jika judul di setiap kolom tabel terlalu panjang dan rumit, kolom tersebut dapat diganti/ diberi nomor, kemudian diberi catatan di bawah tabel.

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden Ruang Seruni RSUD H.A. Sulthan Daeng Radja Bulukumba (n = 28)
	Variabel
	Frekuensi

(N)
	Persentase (%)

	Umur (tahun) (mean± SD)

Min – Max
	28 (27.0±4.0)

(22-37)
	100

	Jenis Kelamin 

Laki-laki

Perempuan
	4

24
	14.3

85.7

	Tingkat Pendidikan

DIII

S1

Ners
	18

7

3
	64.3

25.0

10.7


Tabel 2.Timbang terima dengan kepatuhan perawat sebelum menggunakan metode SBAR di Ruang Seruni RSUD H.A. Sulthan Daeng Radja Bulukumba (n = 28)

	Pre Metode SBAR
	 Kepatuhan     

	
	Patuh
	Tidak Patuh

	
	N
	%
	N
	%

	Situation
	13
	46.4
	15
	53.6

	Background
	11
	39.3
	17
	60.7

	Assesment
	14
	50.0
	14
	50.0

	Recomendation
	20
	71.4
	8
	28.6


Tabel 3.Timbang terima dengan kepatuhan perawat setelah menggunakan metode SBAR di Ruang Seruni RSUD H.A. Sulthan Daeng Radja Bulukumba (n = 28)

	Post Metode SBAR
	Kepatuhan

	
	Patuh
	Tidak Patuh

	
	N
	%
	N
	%

	Situation
	21
	75.0
	7
	25.0

	Background
	20
	71.4
	8
	28.6

	Assesment
	21
	75.0
	7
	25.0

	Recomendation
	24
	85.7
	4
	14.3


Tabel 4. Analisis Timbang terima dengan penggunaan metode SBAR terhadap kepatuhan perawat dalam penerapan keselamatan pasien di Ruang Seruni RSUD H.A. Sulthan Daeng Radja Bulukumba 

(n =28)
	SBAR
	Kepatuhan

	
	Patuh          
	Tidak patuh
	Total           
	P Value

	Pre
	8 (28.6)
	0 (0.0)
	8 (28.6)
	0.00*

	Post
	8 (28.6)
	12 (42.9)
	20 (71.4)
	

	Total
	16 (57.1)
	12 (42.9)
	28 (100.0)
	


                       *uji McNemar
Simpulan
1. Ada perbedaan efektifitas timbang terima dengan penggunaan metode SBAR terhadap kepatuhan perawat dalam penerapan keselamatan pasien
2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu perawatan dalam melakukan timbang terima menggunakan metode SBAR.
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